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Abstract

Some alternatives that can be employed to improve the soil fertility levels in South Malang are the
use of fresh organic matter and biochar.The purpose of this study was to determine the effect of
fresh organic matter and biochar application on availability of P and maize growth on a calcareous
soil of South Malang. The experiment was conducted in a greenhouse and Soil Chemistry
Laboratory, Faculty of Agriculture, University of Brawijaya, from March to May 2013. Materials
used in this field study were a composite sample of upland calcareous soil at a depth of 0-20 cm,
sugarcane litter biochar, maize litter biochar, fresh sugarcane litter, fresh maize litter, and maize
seeds. Nine treatments (combinations of two types of biochars each at rates of 0 and 20 t/ha, and
two types of fresh litter each at rates of 0 and 40 t/ha) biochar) were arranged in a completely
radnomized design wirh three replicates. Maize seeds were grown on each treatment for 49 days.
Results of this study showed that:(1) application of 20 t maize litter biochar / ha and 40 t maize
litter/ha considerably increased soil available P by increase the 243%; (2) application of 20 maize
litter biochar/ha with no application of maize litter reduced pH and exchangeable Ca by 14.47%
and 27.19%, respectively; and (3) applicationof 20 t maize litter biochar /ha and 40 t maize litter /
ha increased CEC by 10.40%.
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Pendahuluan

Sebagai bagian dari rangkaian perbukitan kapur
di pulau Jawa, wilayah Malang Selatan,
Kabupaten Malang merupakan wilayah yang
didominasi lahan perbukitan kapur.
Penggunaan lahan di perbukitan kapur Malang
Selatan untuk lahan pertanian yang setiap tahun
digunakan dalam budidaya tanaman
perkebunan seperti tanaman tebu dan palawija
tanaman,. Wilayah lahan kering berkapur
Malang Selatan berada di beberapa wilayah
administrasi meliputi wilayah Kecamatan
Donomulyo, Pagak, Bantur, Dampit,
Gedangan, Sumbermanjing Wetan, Tirtoyudo
dan Ampelgading.Sebagian besar daerah
Malang Selatan didominasi oleh lahan kritis
dengan tingkat kesuburan tanah yang rendah.

Kandungan bahan organik tanah rendah
sehingga kapasitas penyangga tanah juga
rendah, serta terjadi defisiensi unsur hara
makro. Berbagai upaya telah dilakukan
pemerintah dan masyarakat untuk
meningkatkan produktivitas lahan di daerah
tersebut.Kekurangan bahan organik juga
berpengaruh terhadap ketersediaan P dalam
tanah. Kedua hal tersebut akan mempengaruhi
proses fisik, kimia dan aktivitas biologi dalam
tanah, selain faktor iklim dan topografi.
Menurut Vaccari (2011), bahan organik dapat
memperbaiki sifat fisik tanah seperti perubahan
warna yang menjadi lebih gelap dan stuktur
yang lebih gembur. Menurut Lehman (2011),
bahan organik juga dapat memingkatkan
akitivas organisme mikro di dalam tanah.
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Salah satu upaya perbaikan kualitas tanah yang
dapat ditempuh adalah penggunaan bahan-
bahan yang tergolong sebagai bahan pembenah
tanah.Dalam upaya meningkatkan kualitas sifat
fisik, kimia, serta biologi tanah, sebaiknya
dipilih bahan pembenah dari bahan yang sulit
terdekomposisi agar dapat bertahan lama dalam
tanah.Bahan yang mudah diperoleh dan relatif
murah adalah penggunaan limbah pertanian
seperti serasah jagung dan serasah tebu. Serasah
tebu dan jagung bisa dimanfaatkan dalam
bentuk segar maupun dalam bentuk biochar

Bahan organik merupakan suatu sistem
zat yang paling rumit dan dinamik. Secara garis
besar peranan dari bahan organik adalah (1)
menjaga kelembaban tanah, (2) menawarkan
sifat racun dari Al dan Fe, (3) penyangga hara
tanaman, (4) membantu dalam meningkatkan
penyediaan hara, (5) menstabilkan temperature
tanah, (6) memperbaiki aktivitas organism, (7)
memperbaiki struktur tanah, (8) meningkatkan
efisiensi pemupukan, dan (9) mengurangi
terjadinya erosi (Harahap, 2000).

Bahan-bahan tersebut sangat sulit
didekomposisi dan dalam penerapannya
diperlukan proses antara lain yaitu pembakaran
tidak sempurna (pyrolysis) sehingga diperoleh
arang yang mengandung karbon aktif untuk
diaplikasian ke dalam tanah.

Biochar adalah arang hitam hasil dari
proses pemanasan biomassa pada keadaan
oksigen terbatas atau tanpa oksigen. Biochar
merupakan bahan organik yang memiliki sifat
stabil dapat dijadikan pembenah tanah lahan
kering. Penggunaan biochar sebagai suatu
pilihan selain sumber bahan organik segar
dalam pengelolaan tanah untuk tujuan
pemulihan dan peningkatan kualitas kesuburan
tanah terdegradasi atau tanah lahan pertanian
kritis semakin berkembang dan sekarang ini
mendapatkan fokus perhatian penting para
ilmuan tanah dan lingkungan. Fokus perhatian
internasional dalam pemanfaatan biochar
sebagai pembenah tanah pertanian berkembang
dari hasil pengamatan di Amazon, Brazil
(Glaser, 2001).

Tujuan penelitian adalah untuk
mempelajari pengaruh aplikasi biochar dan
seresah tanaman terhadap ketersediaan P, dan
pertumbuhan tanaman jagung pada tanak
berkapur.

Bahan dan Metode

Penelitian dilaksanakan di rumah kaca dengan
sampel tanah berasal dari wilayah Malang
Selatan, sekitar 35 km dari pusat kota Malang,
tepatnya Desa Sumberejo, Kecamatan Pagak,
Kabupaten Malang (Gambar 1). Analisa sampel
tanah dilaksanakan di laboratorium Kimia
Tanah, fakultas Pertanian Universitas Brawijaya
Malang. Waktu persiapan dan penelitian
lapangan dimulai pada bulan Maret – Mei 2013.

Bahan yang digunakan dalam penelitian
lapangan ini adalah sampel tanah komposit
lahan kering dengan ordo tanah alfisol seperti
yang tampak pada lampiran 41 pada kedalaman
0 – 20 cm, biochar daduk (serasah tebu) untuk
biochar, biochar tebon (serasah jagung) untuk
biochar, daduk (serasah tebu) untuk bahan
organik segar, tebon (serasah jagung) untuk
bahan organik segar, aquades untuk pelarut,
benih jagung hibrida Bisi 2dengan daya
kecambah 95% sebagai bahan pengamatan.
Perlakuan yang diuji dalam penelitian ini adalah
kombinasi jenis biochar (biochar jerami tebu
dan biochar serasah jagung), dan jenis serasah
segar (tebu dan jagung).

Gambar 1. Lokasi Pengambilan Sampel
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Dosis biochar yang diaplikasikan adalah 0 dan
20 t biochar/ha, sedangkan dosis bahan
organik (serasah) segar yang diaplikasikan
adalah 0 dan 40 t serasah/ha. Penetapan dosis
20 t biochar/ha mengacu pada hasil penelitian
dosis biochar Zhang et al., (2011) sedangkan
penetapan dosis 40 t serasah/ha mengacu pada
hasil penelitian dosis serasah Rachman et al.,
(2008).

Perlakuan kombinasi biochar dan serasah
tersebut disajikan pada Tabel 1. Kombinasi
dosis biochar dan dosis serasah pada setiap
perlakuan di aplikasikan ke dalam polibag yang
berisi 5 kg tanah. Setelah inkubasi selama 7
hari, 3 biji jagung varietas hibrida bisi 2 dengan
daya kecambah 95% ditanam pada masing-
masing polibag (perlakuan) dan ditambahkan
500 mL air/polibag. Sembilan perlakuan)
disusun dalam Rancangan Acak Lengkap

dengan 3 ulangan. Penyulaman dilakukan 3 hst
dengan jagung yang sudah dikecambahkan
sebelumnya dengan umur yang sama di media
steril.

Tinggi tanaman jagung dan jumlah daun
jagung diamati pada umur 7, 14, 21, 28, 35, 42
dan 49 hari setelah tanam (HST). Tinggi
tanaman diukur dengan meletakkan meteran
pada angka 0 di permukaan tanah. Daun yang
dihitung adalah daun yang sudah terbuka
sempurna. pH tanah, kandungan P tersedia,
dan kandungan Ca tanah pada masing-masing
perlakuan diukur pada saat tanaman berumur7,
14, 21, 28, 35, 42 dan 49 hari setelah tanam
(HST).

Data yang diperoleh di analisis dengan
menggunakan ANOVA, dan uji F (P<5%)
apabila terdapat perbedaan antar perlakuan
maka dilanjutkan dengan uji BNJ.

Tabel 1. Kombinasi Perlakuan Seri

No Kode Perlakuan Deskripsi
1 A0B0 0 t biochar/ha dan 0 t serasah/ha
2 A0B1 0 t biochar/ha dan 40 t jerami tebu/ha
3 A0B2 0 t biochar/ha dan 40 t serasah jagung/ha
4 A1B0 20 t biochar jerami tebu/ha dan 0 t serasah/ha
5 A1B1 20 t biochar jerami tebu/ha dan 40 t jerami tebu/ha
6 A1B2 20 t biochar jerami tebu/ha dan 40 t serasah jagung/ha
7 A2B0 20 t biochar serasah jagung/ha dan 0 t serasah /ha
8 A2B1 20 t biochar serasah jagung/ha dan 40 t jerami tebu /ha
9 A2B2 20 t biochar serasah jagung/ha dan 40 t serasah jagung /ha

Hasil dan Pembahasan

Untuk parameter P tersedia terdapat perbedaan
nyata pada saat tanaman jagung berumur 35, 42
dan49 HST. Pada saat tanaman jagung berumur
35 HST perlakuan yang baik dalam menambah
P tersedia adalah perlakuan pemberian
kombinasi20 t/ha biochar serasah jagung dan
0 t/ha serasah walaupun hanya bertambah
36.61% dibandingkan dengan perlakuan tanpa
pemberian biochar dan serasah (Tabel 2).
Namun perlakuan pemberian kombinasi 20
t/habiochar serasah tebu dan 40 t /haserasah
jagungdapat menambah P tersedia sebesar
105,30% akan tetapi dua perlakuan tersebut
tidak berbeda nyata. Sehingga perlakuan
pemberian kombinasi 20 t/ha biochar serasah
jagung dan 0 t /haserasah lebih baik karena

bahan yang digunakan lebih sederhana. Pada
saat tanaman jagung berumur 42 dan 49HST
perlakuan yang paling baik dalam menambah P
tersedia adalah perlakuan pemberian
kombinasi20 t /ha biochar serasah jagung dan
40 t /ha serasah jagung yaitu sebesar 180.33%
dan 242.95%.Menurut Poerwanto (2003), P
berperan untuk pembentukan sel, sehingga
apabila P yang diserap oleh tanaman kurang
maka pertumbuhan tanaman akan terhambat.
Untuk parameter pH tanah terdapat perbedaan
nyata pada saat tanaman jagung berumur 7, 14,
35, 42 dan49HST (Tabel 3). Pada saat tanaman
jagung berumur 7 HST perlakuan yang baik
dalam menurunkan pH tanah adalah perlakuan
tanpa pemberian biochar dan serasah. Namun
perlakuan pemberian kombinasi 20 t/ha
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biochar serasah jagung dan 40 t/haserasah tebu
yang paling baik dalam menurukan pH tanah
hingga 2.52% akan tetapi dua perlakuan
tersebut tidak berbeda nyata. Pada saat
tanaman jagung berumur 35 HST perlakuan

yang baik dalam menurunkan pH tanah adalah
perlakuan pemberian kombinasi0 t /ha biochar
dan 40 t /ha serasah jagung yaitu sebesar
3.75% jika dibandingkan dengan perlakuan
tanpa pemberian biochar dan serasah.

Tabel 1. Pengaruh biochar dan bahan organik segar terhadap P tersedia

Perlakuan
*)

P tersedia (hari setelah tanam)
7 14 21 28 35 42 49

(mg/kg)

A0B0 4.97 7.8 11.94 10.9 16.03 abcd 12.2 ab 10.22 a
A0B1 3.73 9.2 17.04 10.2 15.65 abc 13.1 abcd 11.02 ab
A0B2 5.04 9.3 13.08 9.86 14.18 a 10.4 a 11.71 abc
A1B0 4.48 8.5 12.29 10.6 15.29 ab 12.6 abc 12.10 abcd
A1B1 3.85 9.7 15.80 13.4 31.64 e 20.9 bcdef 12.93 abcde
A1B2 3.23 9.5 14.37 10 32.91 e 16.4 abcde 13.11 abcdef
A2B0 4.36 8.6 14.75 11.8 21.90 abcde 23.2 fgh 18.00 abcdefh
A2B1 3.69 10 19.60 12.9 24.51 abcde 23 defg 24.03 gh
A2B2 4.12 12 20.44 9.22 28.98 bcde 34.2 i 35.05 i

BNJ 5% - - - - 13.89 10.07 9.18
Keterangan: Bilangan yang didampingi huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukan tidak berbeda
nyata berdasarkan uji BNJ 5%. *) Lihat Tabel 1.

Namun perlakuan pemberian kombinasi20 t/ha
biochar serasah jagung dan 0 t/haserasah dapat
menurunkan pH tanah sebesar 10.86% akan
tetapi dua perlakuan tersebut tidak berbeda
nyata. Pada saat tanaman jagung berumur 49
HST perlakuan yang baik dalam menurunkan
pH tanah adalah perlakuan pemberian
kombinasi20 t /ha biochar serasah jagung dan
0 t/haserasah yaitu sebesar 7.02%. Namun
perlakuan pemberian kombinasi20 t/ha biochar
serasah jagung dan 40 t /haserasah jagung
dapat menurunkan pH tanah sebesar 14.47%
akan tetapi dua perlakuan tersebut tidak
berbeda nyata.

Menurut Nurida (2009) biochar
menaikkan pH tanah yang rendah. Ini artinya
biochar berfungsi menetralkan pH tanah.
Namun menurut Siringoringo dan Siregar
(2011), 5% biochar dapat menetralkan pH
tanah. Nilai pH pada bahan arang sangat
tergantung pada temperature pyrolysis dan umur
bahan arang yang digunakan. Nilai pH arang
ada pada kisaran pH 11 apabila arang masih
segar (belum terlapuk) dan suhu pyrolysis lebih

dari 450-500°C. Apabila arang sudah
mengalami pelapukan dan terpapar selama dan
sesudah proses pirolisi maka nilai pH arang
akan ada di kisaran pH 5-8 (Ammonette, 2010).
Ketersediaan P maksimum ada pada kisaran
pH 6 – 7 (ICM, 2000). Biochar dapat
meningkatkan P tersedia pada tanah alkalin
karena reaktivitas P dengan tanah meningkat
serta membentuk senyawa tidak terlarut dengan
Ca (DeLuca et al., 2009).Berbeda dengan bahan
organik lainnya di dalam tanah
biocharmenjerap unsur haraP lebih kuat
(Cheng et al., 2006). Untuk parameter Ca-dd
tanah terdapat perbedaan nyata pada saat
tanaman jagung berumur 7, 14 dan49HST
(Tabel 4).Pada saat tanaman jagung berumur
7HST perlakuan yang baik dalam menurunkan
Ca-dd tanah adalah perlakuan tan[a pemberian
biochar dan serasah. Namun perlakuan
pemberian kombinasi 0 t /ha biochar dan 40
t/haserasah jagung yang paling baik dalam
menurunkan Ca-dd tanah yaitu sebesar 3.47%
akan tetapi dua perlakuan tersebut tidak
berbeda nyata.
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Tabel 3. Pengaruh biochar dan bahan organik segar terhadap pH tanah

Perlakuan *)
pH tanah (hari setelah tanam)

7 14 21 28 35 42 49
A0B0 7.13 ab 7.04 b 6.93 6.88 6.94 b 6.93 h 6.98 c
A0B1 6.99 ab 6.86 ab 6.58 6.79 6.33 ab 6.13 a 6.89 bc
A0B2 7.65 b 6.23 a 6.73 6.46 6.68 ab 6.19 ab 6.85 bc
A1B0 7.01 ab 6.82 ab 6.25 6.07 6.51 ab 6.72 defgh 6.78 bc
A1B1 7.23 ab 6.57 ab 6.88 6.60 6.48 ab 6.70 defg 6.65 bc
A1B2 7.32 ab 6.66 ab 6.75 6.25 6.50 ab 6.48 abcdef 6.46 abc
A2B0 7.35 ab 6.91 ab 6.83 6.18 6.24 a 6.23 abc 6.49 abc
A2B1 6.95 a 6.89 ab 6.90 6.34 6.48 ab 6.37 abcde 6.35 ab
A2B2 7.08 ab 6.84 ab 6.75 6.48 6.32 ab 6.35 abcd 5.97 a

BNJ 5% 0.45 0.79 - - 0.57 0.37 0.62
Keterangan: Bilangan yang didampingi huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukan tidak berbeda
nyata berdasarkan uji BNJ 5%. *) Lihat Tabel 1.

Tabel2. Pengaruh biochar dan bahan organik segar terhadap Ca-dd

Perlakuan *)
Kadar Ca-dd tanah (hari setelah tanam)

7 14 21 28 35 42 49
(cmol/kg)

A0B0 16.42 ab 16 ab 15.61 15.8 16.17 16.936 16.00 f
A0B1 16.75 ab 15 ab 14.58 14.08 15.59 17.125 14.83 cdef
A0B2 15.85 a 16 ab 16.13 14.96 16.52 16.631 14.62 bcdef
A1B0 18.48 ab 18 b 16.21 15.94 16.61 16.921 13.99 abcdef
A1B1 16.54 ab 15 ab 14.67 14.94 15.21 15.545 11.89 ab
A1B2 20.04 b 16 ab 15.16 15.33 12.65 15.036 12.59 abc
A2B0 17.85 ab 16 ab 15.90 14.52 15.79 14.813 11.65 a
A2B1 16.88 ab 13 a 15.74 13 15.62 14.77 12.89 abcde
A2B2 18.84 ab 17 ab 16.56 16.12 16.96 16.009 12.70 abcd

BNJ 5% 3.81 3.826 - - - - 2.80
Keterangan: Bilangan yang didampingi huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukan tidak berbeda
nyata berdasarkan uji BNJ 5%. *) Lihat Tabel 1.

Pada saat tanaman jagung berumur 14 HST
perlakuan yang baik dalam menurunkan Ca-dd
adalah perlakuan tanpa pemberian biochar dan
serasah. Namum perlakuan pemberian
kombinasi 20 t /ha biochar serasah jagung dan
40 t/haserasah tebu yang paling baik dalam
menurunkan Ca-dd tanah yaitu sebesar 18.75%
akan tetapi dua perlakuan tersebut tidak
berbeda nyata. Pada saat tanaman jagung
berumur 49 HST perlakuan yang paling baik
dalam menurunkan Ca-dd tanah adalah
perlakuan pemberian kombinasi20 t /ha
biochar serasah jagung dan 0 t/haserasah yaitu

sebesar 27.19%. Ca adalah kation, sehingga
apabila kadar Ca terlalu banyak maka pH tanah
akan semakin basa. Penurunan pH ada
kaitannya dengan penambahan biochar pada
tanah basa disebabkan oleh penurunan
konsentrasi oksida-oksida logam alkali
(misalnya Ca2-, Mg2+ dan K+) karena yang
bersifat basa dalam biochar adalah abu
sedangkan biochar dalam penelitian ini tidak
menggunakan abu nya (Steiner et al., 2007).
Sebagian besar kation-kation Ca2-, Mg2+ dan K+

yang ada dalam tanah ber biochar tidak terikat
oleh gaya elektrostatik, tetapi hadir sebagai
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garam terlarut oleh karena itu mudah tersedia
dan diserap oleh tanaman (Glaser et al.,
2002).Percobaan Kpomblekou dan Tabatabi
(1994) menunjukan bahwa besarnya P yang
terlarut memiliki korelasi dengan Ca dan Mg
yang dilepaskan, hal ini membuktikan bahwa P
tersebut semula diikat oleh Ca dan Mg.

Walaupun aplikasi biochar dan bahan
organik segar tidak mempengaruhi
penambahan KTK secara nyata namun
perlakuan pemberian kombinasi 20 t/ha
biochar serasah jagung dan 40 t/ha serasah
jagung dapat meningkatkan KTK sebesar
10.40% dari KTK awal. (Tabel 5). Pada fase
awal keberadaan biochar dalam tanah, oksidasi
abiotik juga dijumpai lebih penting dari pada
oksidasi biotik dalam pembentukan muatan
permukaan negatif dan KTK (Cheng et al.,
2006). Meningkatnya KTK tanah setelah
aplikasi biochar disebabkan oleh adanya
pembentukan gugus karboksilat hasil oksidasi
abiotik yang terjadi pada permukaan luar
partikel biochar (Cheng et al., 2006). Hal inilah
yang selalu dijadikan alasan penguat
meningkatnya KTK setelah aplikasi biochar
dalam tanah. Menurut Sohi et al. (2009), KTK
tanah merupakan suatu ukuran seberapa baik
hara diikat oleh tanah sehingga dapat menahan
hara akibat proses leaching ke bagian bawah
tanah maupun kehilangan permukaan tanah.
Jika sifat tanah yang berkaitan dengan retensi

hara dapat diperbaiki berarti ada jaminan
bahwa hara yang diberikan akan dapat tersedia
baik bagi tanaman.

Tabel 3. Pengaruh biochar dan bahan organil
segar terhadap KTK tanah

Perlakuan *) KTK (hari setelah tanam)
(me/100 kg)

7 49
A0B0 10.87 11.27
A0B1 10.67 11.60
A0B2 10.67 11.53
A1B0 10.87 11.63
A1B1 10.70 11.63
A1B2 10.83 12.17
A2B0 10.93 12.07
A2B1 10.60 12.20
A2B2 10.77 12.00

Keterangan: *) Lihat Tabel 1.

Untuk parameter jumlah daun terdapat
perbedaan nyata pada saat tanaman jagung
berumur 35 dan 49HST. Pada saat tanaman
berumur 35 HST perlakuan yang baik dalam
memberikan jumlah daun adalah perlakuan
pemberian kombinasi 20 t/ha biochar serasah
jagung dan 0 t/ha serasah walaupun hanya
bertambah 16.67% jika dibandingkan dengan
perlakuan tanpa pemberian biochar dan
serasah.

Tabel4. Pengaruh biochar dan bahan organik segar terhadap tinggi tanaman

Perlakuan *)
Tinggi tanaman Jagung (hari setelah tanam)

7 14 21 28 35 42 49
(cm)

A0B0 4.33 16.97 31.20 35.23 40.20 abc 50.77 abc 71.67 ab
A0B1 10.60 26.90 38.23 55.60 63.40 c 72.13 d 89.00 ab
A0B2 10.90 28.07 37.40 47.73 58.77 abc 65.30 bcd 82.43 ab
A1B0 6.03 12.57 23.17 36.70 39.63 ab 46.43 ab 72.67 ab
A1B1 9.17 28.33 39.13 48.30 62.83 bc 72.10 d 92.90 b
A1B2 11.50 29.83 38.20 51.20 62.57 bc 71.97 d 90.50 ab
A2B0 6.67 12.20 22.83 30.30 36.73 a 43.83 a 71.13 a
A2B1 10.83 26.83 42.40 55.57 61.50 bc 71.80 d 91.13 ab
A2B2 10.73 23.17 38.17 48.63 58.03 abc 64.43 bcd 84.53 ab

BNJ 5% - - - - 23.59 20.40 21.44
Keterangan: Bilangan yang didampingi huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukan tidak berbeda
nyata berdasarkan uji BNJ 5%.*) Lihat Tabel 1.
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Namun perlakuan pemberian kombinasi 20 t
/ha biochar serasah jagung dan 40 t /ha
serasah tebu memberikan jumlah daun yang
paling banyak yaitu 50% akan tetapi dua
perlakuan tersebut tidak berbeda nyata. Untuk
parameter tinggi tanaman terdapat perbedaan
nyata pada saat tanaman jagung berumur 35, 42
dan 49HST.

Pada saat tanaman berumur 35 HST
perlakuan yang baik dalam memberikan tinggi
adalah perlakuan tanpa pemberian biochar dan
serasah. Namun perlakuan pemberian
kombinasi0 t /ha biochar dan 40 t/haserasah
tebu memberikan tinggi tanaman yang paling
banyak yaitu 57.71% akan tetapi dua perlakuan
tersebut tidak berbeda nyata. Pada saat
tanaman jagung berumur 42 HST perlakuan
yang baik dalam memberikan tinggi adalah
perlakuan 0 t/ha biochar dan 40 t/haserasah
jagung yaitu 28.62%. Namun perlakuan
pemberian kombinasi 0 t /habiochar dan 40
t/haserasah tebu memberikan tinggi tanaman
yang paling banyak yaitu 42.07% akan tetapi
dua perlakuan tersebut tidak berbeda nyata.
Pada saat tanaman jagung berumur 49 HST
perlakuan yang paling baik dalam memberikan
tinggi adalah perlakuan tanpa pemberian
biochar dan serasah. Namun perlakuan
pemberian kombinasi20 t/habiochar serasah
tebu dan 40 t /haserasah tebu memberikan
tinggi tanaman yang paling banyak yaitu
29.62% akan tetapi dua perlakuan tersebut
tidak berbeda nyata.

Kesimpulan

Aplikasi 20 t/ha biochar serasah jagung dan 40
t/ha serasah jagung meningkatkan P tersedia
242.95% P tersedia, 10,40% KTK. Aplikasi 20
t/ha biochar serasah jagung tanpa aplikasi
seresah jagung menurunkan pH dan Ca sebesar
14.47%, 27.19%.
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